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ABSTRACT

APPLICATION OF SEM-PLS AND MEDIATION ANALYSIS IN
DETERMINING FACTORS OF HUMAN DEVELOPMENT INDEX IN
LAMPUNG PROVINCE IN 2016

By

Kurnia Dessy Anggraini

Structural Equation Modeling (SEM) is a class of multivariate techniques that
combine aspects of factor analysis and regression, meanwhile partial least square
is soft modeling approach to SEM without any assumptions about data distribution
and minimal number of observation that often called as PLS SEM. The purpose of
this study is to determine the factors affecting human development index in
Lampung Province in 2016 and to determine the influence of each factors towards
the human development index using SEM-PLS. The results of this research show
that economy and education influence the human development index significantly.

Key words: partial least square, human development index, latent
variable



ABSTRAK

PENERAPAN SEM-PLS DAN ANALISIS MEDIASI DALAM
MENENTUKAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA DI PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh

Kurnia Dessy Anggraini

Structural Equation Modeling (SEM) adalah analisis multivariat yang
menggabungkan analisis faktor dan regresi, sedangkan Partial Least Square
adalah pendekatan soft modeling pada SEM yang tidak memiliki asumsi sebaran
data dan jumlah minimal amatan yang sering disebut dengan PLS SEM. Tujuan
dari penlitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung tahun 2016 dan juga
menghitung besarnya pengaruh dari masing-masing faktor terhadap indeks
pembangunan manusia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi dan
pendidikan mempunyai pengaruh langsung yang signifikan

Kata kunci: partial least square, indeks pembangunan manusia,
variable laten
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Partial Least Square (PLS) adalah model alternatif dari SEM yang tidak
memerlukan asumsi data distribusi dan minimal jumlah data (Sharma and Kim,
2012). PLS menggunakan variabel laten endogen dan eksogen untuk menentukan
pengaruh setiap variabel laten terhadap variabel laten endogenus akhir. Setiap
variabel laten memiliki masing-masing indikator yang dapat menjelaskan variabel

laten itu sendiri, baik secara refleksif maupun formatif.

Indikator pengukuran dari pembangunan manusia pertama kali dideklarasikan
oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 1990. UNDP
memperkenalkan metode baru dalam mengukur pembangunan manusia yaitu
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sejak saat diumumkan, IPM telah menjadi
sebuah indikator penting yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam
upaya membangun kualitas hidup manusia. IPM menjelaskan bagaimana
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,
kesehatan, pendidikan, dan sebagainya (BPS, 2015). Indonesia sendiri sudah

menerapkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sejak tahun 1996. IPM



dibentuk atas tiga dasar : umur panjang dan hidup sehat, kemampuan untuk
memiliki pengetahuan, dan standar kehidupan yang layak. Ketiga indicator
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, selain itu dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti ketersediaan kesempatan kerja yang ditentukan oleh
pertumbuhan ekonomi, infrastuktur, dan kebijakan pemerintah sehingga IPM akan
meningkat apabila ketiga unsur tersebut dapat ditingkatkan dan nilai IPM yang
tinggi menandakan keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara (UNDP,

2015).

Provinsi Lampung secara administratif terbagi menjadi 15 wilayah
kabupaten/kota, dengan banyaknya jumlah kabupate/kota tentunya akan
memberikan gambaran mengenai gambaran pembangunan manusia Yyang
bervariasi. Untuk Provinsi Lampung, Kota Metro menduduki peringkat pertama
dengan nilai IPM mencapai 75,45 , diikuti dengan Kota Bandar Lampung dengan
nilai IPM 75,34 , dan dua kabupaten terendah yaitu Pesisir Barat dengan nilai IPM

61,50 dan Kabupaten Mesuji dengan nilai IPM sebesar 60,15.

Berdasarkan keadaan di atas, penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung dengan
menggunakan beberapa indikator yang didapatkan dari penelitan sebelumnya
yang berkaitan dan juga beberapa teori tentang pembangunan manusia itu sendiri.
Jumlah kabupaten atau kota di Provinsi Lampung yang akan dijadikan objek
penelitian berjumlah 15. Angka tersebut merupakan angka yang sangat kecil dan

tentunya tidak dapat memenuhi asumsi distribusi normal. Untuk Kriteria data



tersebut, maka penelitian ini akan menggunakan Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS).

Kelebihan dari menggunakan SEM-PLS sebagai alat statistk dalam menentukan
faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia adalah model yang
dapat mengidentifikasi rantai pengaruh dari Indeks Pembangunan Manusia. Rantai
pengaruh digambarkan dalam bentuk diagram jalur dan dapat menentukan
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel laten berdasarkan pada model
di diagram jalur tersebut. Pengaruh tidak langsung pada model akan ditentukan
oleh analisis mediasi yang ditambahkan dalam metode PLS. Kombinasi SEM-PLS
dan analisis mediasi dapat mengidentifikasi rantai pengaruh yang terdapat pada
model dan pengaruh total dari setiap faktor terhadap Indeks Pembangunan

Manusia.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung pada tahun
2016 dan juga menghitung besarnya pengaruh dari masing-masing faktor terhadap

Indeks Pembangunan Manusia



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Menambah wawasan serta ilmu untuk penulis tentang penerapan SEM-
PLS dan analisis mediasi.

2. Menambah wawasan tentang penggunaan software Smart PLS 3.0

3. Memberikan masukan kepada pemerintah sector apa saja yang harus
ditingkatkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Lampung agar IPM di

seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dapat terus meningkat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Structural Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS)

SEM merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
kausal antara variabel-variabel laten dan variabel-variabel teramati (Bollen, 1989).
SEM dikembangkan oleh Karl Joreskorg, Keesling, dan Willey. SEM menjadi salah
satu metode paling popular dalam analisis multivariate, terutama dalam ilmu-ilmu
sosial. SEM merupakan suatu teknik analisis multivariate yang memungkinkan
untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan model (Mattjik, 2011). Konstruk atau
variabel laten dalam SEM adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung

dan memerlukan beberapa indikator untuk mengukurnya.

Pada statistika varians merupakan ukuran penyebaran dari suatu data. Varians untuk
data populasi diberi simbol %, sedangkan varians untuk sampel diberi simbol S.
Notasi lain dari varians untuk variabel acak X dapat ditulis o, atau Var(X). Varians

populasi terhingga x1, X2, ..., xn didefinisikan sebagai :



0_2 _ z“in=1(Xi _/u)z (1)

dengan
1 = rata-rata populasi
N = banyaknya data observasi

Varians sampel untuk sebuah sampel acak x1, Xz, ..., xn didefinisikan sebagai berikut:

Sz _ Zin:l(Xi _)_()2

n-1 @)

dengan

X = rata-rata populasi
n = banyaknya data observasi
Varians dari variabel acak X dinotasikan dengan Var(X) dan didefinisikan sebagai:
Var(X) = E(X-p)? (3)
= E(X)* —?
dengan

E(X) = jxf (x)dx , jika x variabel acak kontinu

E(X) =X2x fx, jika x variabel acak diskret
Sedangkan kovarians adalah ukuran keterkaitan antara dua variabel, misal X dan Y.
kovarians dinotasikan Cov (X,Y) atau exy
Kovarians dari variabel acak X dan Y didefinisikan sebagai:
Cov (X,Y) = (X-px) (Y-py) 4)

= E(X,Y) - E (X) E(Y)



Matriks varians kovarians populasi dapat diperoleh berdasarkan penjabaran berikut:
Yi— 4

Y, —u
ECY-m (Y- =E|| .7 |[Vi-m Vo—st, o Y,-p,]

Yp —Hp
(Y _/11)2 (Y, = 1)(Y, = 1) (4 _M)(Yp _,up)
-E (Yz_,uz)(Yl_,Lﬁ) (Yz_,uz)z (YZ_II’IZ)(Yp _ﬂp)
(Yp_,up)(Yl_,ul) (Yp_lup)(Yz_:uz) (Yp_ll’lp)z
E(Y _/Ui)z ECY, — )Y, — 1) o E(Y, _,uq)(Yp _,up)
_ E(Y, — ,)(Y, — 1) E(Yz_/uz)z E(Yz_,uz)(Yp_/Jp)
E(Ye = 1p)(Y, — 1) E(Yp_ﬂp)(Yz_/Uz) E(Yp_ﬂp)2

Dari persamaan 3 dan 4 yaitu:
Var (X) = E [(X — w)?] dan
Cov (X,Y) = [(X = px)-(Y — pv)]

matriks diatas dapat ditulis sebagai berikut:

Oy Op 't Op
G 0 “ee G

E(v-wy-w=| 7 7T r s ©
Op; Opp * Opp

Matriks X pada persamaan di atas merupakan matriks kovarians dengan:

i’ = Var (i) yang menyatakan varians populasi

aij’ = Cov (i, Yj) yang menyatakan kovarians antara Yidan Yj, untuk i j =1,2,...,p
Matriks kovarians sampel sebagai penduga untuk X adalah sebagai berikut:

1 .
S=—12?:1(.‘7—u) (f-w ;untuki=1,2,....,n
n_



yi1 _yl_
1 n in yz N T T
:EZM ] ([yil y, yip]_[yl y, - yp})
ol |y,
zlle(yil _yl)z Zinzl(yil _91)(yi2 _3_/2) 2in:l(yil _3_/1)(yip _y_p
N 2?:1(yi2_y2)(yil_y1) 2ir1:1(3/iz_yz)2 Zrzl(in_yZ)(yip_yp)
Zinzl(yip _B_/p)(yu _Z) 2inzl(yip _y_p)(in _yz) Zinzl(yip _yp)z
Jadi
Su S, Slp
Soi S S,
S=¢,)=| . o . 7 (6)
Spt Sp2 7t Spp

Dengan elemen diagonal sjj (dapat dinotasikan dengan S;?) yang menyatakan varians
sampel dari variabel ke-j yang diperoleh dari:
Sjj = 50 = — 3., (¥ij - ¥i)? )
Dan sjk merupakan kovarians sampel dari variabel ke-j dan ke-k
1 n — —~
Sik= —— =iy (i — i) (vii — 3% (8)
Suatu matriks acak X = (X1, X, ..., xp) berderajat p dikatakan bersitribusi normal

multivariat dengan vektor nilai tengah p dan matriks kovarian Z,dituliskan

X~Np (1, L) (9)



Misalkan x1, Xo,..., xp variabel acak dari distribusi normal multivariat dengan vektor

nilai tengah u dan matriks kovarian ¥ penduga p diberikan oleh:

E(x,) H
E(x
1= E(x) = (: 2) _ /fz
E(x,) | |4,
dengan
1 X+ X+ X
= (2 x)="—2—"——"n 10
p=o(2x) - (10)
Sedangkan penduga X diberikan oleh:
1l en — —
2 =220 (%) (% = x,) | (11)

Konsep kovarian dirangkum dalam suatu matriks yang memuat varian dan kovarian,

sebagai berikut:

var(X,) cov(Xq1,Xz) .. cov(Xy, Xy 1 [611 Gz - O
so|cOV (X2, X)) var (Xz) .. cov(Xp,Xp)|_[0n O - O

SEM merupakan gabungan dari dua metode statistik yang terpisah yaitu analisis
faktor (factor analysis) yang dikembangkan di ilmu psikologi dan psikometri dan
model persamaan simultan (silmutaneous equation modelling) yang dikembangkan
di ekonometrika.

Dalam bentuk umum model persamaan struktural didefinisikan sebagai berikut:

Misalkan vektor acak n™ = n1, n2,..., qm dan §" = (&1, &, ..., &n) berturut-turut
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adalah variabel laten endogen dan eksogen membentuk persamaan simultan dengan
sistem hubungan persamaan linier:
n=a+Bn+T§+ (12)

Dimana o adalah vektor intersep, B dan I' adalah matrik koefisien dan { = (1, (2 ,..
,.Cm) adalah vektor galat dalam persamaan struktural. Elemen B menghadirkan
pengaruh variabel # dalam variabel # lainnya, dan elemen I" menghadirkan pengaruh
langsung variabel & dalam variabel . Diasumsikan bahwa & tidak berkorelasi dengan
¢ dan 1-B adalah nonsingular. Bentuk persamaan struktural didapatkan dengan uraian
sebagai berikut:

n =a+Bn+TE§+

nN-Bn=a+T§+(

(I-B)n=a+TE+

M =(-B)!1(a+TE+0) (13)
Keterangan persamaan (13) sebagai berikut:
o : vektor intersep m x |
B : matriks koefisien peubah laten endogenus berukuran m x m
I" : matriks koefisien peubah laten eksogenus berukuran m x n
n : vektor peubah laten endogenus berukuran m x |
& : vektor peubah laten eksogenus berukuran n x|
€ : vektor sisaan acak hubungan antara n dan & berukuran m x |
Vektor acak n dan & tidak diukur secara langsung tetapi melalui indikatornya yaitu

variabel YT = (y1, Y2, ..., yp) dan XT = (X1, Xz, ..., Xq) Yang diukur dengan model
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pengukuran, dinyatakan sebagai berikut:
Y=Awy +e¢
X=Ax¢+0
Keterangan:
Y :vektor variabel independent p x |
Ay : matriks koefisien regresi antara y dan r ukuran pxm
¢ : vektor galat model pengukuran terhadap y ukuran p x |
X :vektor variable dependent g x |
Ax : matriks koefisien regresi antara x dan & ukuran g x n

6 : vektor galat model pengukuran terhadap x ukuran g x |

¢ tidak berkorelasi dengan n, & tidak berkorelasi dengan &, dan , €, 6 tidak saling
berkorelasi dan mempunyai nilai tengah nol. Sedangkan Ay dan Ax adalah matrik
koefisien yang merupakan pengaruh variabel n dan & terhadap variabel indikator y
dan x. Misalkan k adalah vektor nilai tengah &, ¢, dan y matrik kovarian pada & dan
C, 05 dan 6. matrik kovarian 6 dan & Bentuk persamaan 13 dan asumsinya

mengikuti vektor nilai tengah k* dan matrik kovarian ¢* pada &* = (q7, &') adalah:

= [(1 —B) (a + k)
K

A(T(TT + ¢)AT Arq)l (14)

¢ = l Or'AT ¢
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dimana A= (1-B)*

Vektor nilai tengah k* dan dinyatakan:

. _ [EM)
=5 (15)

Dengan nilai tengah & adalah
E® =«
dan nilai tengah n adalah
E(m) = E(I-B) (a+T§+)
=0-B)E(a+T&+Q
= (1-B)* (E(e) + E(T') + E()

=(1-B)!(a+TK) (16)

Matrik varian kovarian ¢* dari persamaan (14) dinyatakan sebagai berikut:

)X )X
3
o =|m ] (17)
Yen Ly

Dengan unsur-unsurnya dinyatakan sebagai berikut:
Y= Cov(¢,€) = ¢ adalah kovarian diantara &
X,y adalah kovarian diantara » dinyatakan:
Cov(n,m) =Cov[I—B) 1 (a@a+TE+Q,(I-B) 1+ (a +T¢+ Q)]
= (I-B)'Cov[(@a+T§+ ), (a+TE+DI(A-B)™)T
= (I—-B) [Cov (a, ) + Cov (I'§, TE) + Cov(T, ) + 2 Cov (e, T)

+2 Cov (T, Q) + 2 Cov (T§, )] (I1— B)™HT



=(I—-B)™ [0+ T Cov (§EIT + Cov (3, + 0+ 0+ 0]
(@-B)y™HT
= (I-B)'Tert +P)(@-B)™H’

= A((TPIT + P)AT

¥, adalah kovarian diantara # dan & dinyatakan:
Cov(n, ) = Cov [I—B) ' (a+TE+ ),
=(I—B) 'Cov[(a +TE+7),¥&
= (I —B)™[Cov (a,&) + Cov (I'%, &) + Cov ({, &)
=(I-B)*[0+ I'Cov (§¥) + 0]
=(1-B)"'Tp

= AT}

X, adalah kovarian diantara ¢ dan # dinyatakan:
Cov(§,m) = Cov [§(I - B) "(a + [ + Q)]
= Cov[§(a+TE+ O] -B)™H)T
= [Cov (§ &) + Cov (§,T%) + Cov (§,0) (I-B)™H)T
=[0+ Cov (& EIT+0] (A-B)™HT
=TT -B)™)"

= FT¢AT
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(18)

(19)

(20)

Variabel acak Z = (X™ YT) dengan vektor nilai tengah 4 dan X dinyatakan sebagai

berikut:



Dari masing-masing elemen pada vektor nilai tengah dinyatakan sebagai berikut:
E(y) =E(ty+ Ayn+¢)
=E (1) +E (Ayn) + E(e)
=E(ty) + AyVEM) +0
=1y + Ay (1-B)? (ax + I'k)

= Ty + AyA (o + T'k) (21)

E(X) =E (=x+ AXE + 6)
= E(tx + E(Ax§) + E(0)
=E(txy+ A E (E) +0

=1x+ AxK (22)

Sehingga diperoleh:

_ [ty + AyA (a + T'k)
H [ ™ + Axk (23)
Elemen pada matrik varian kovarian adalah sebagai berikut:
Yyy adalah kovarian diantara y dinyatakan:

Cov (v,y) =CoVv[(ty+Ayn+e)(ty+Ayn+¢)]

14
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= CoV [(ty, Ty) + (&, &) + (AyM, Aym) + 2(ty, Ayn)
+ 2 (ty,e) +2 (Aym, €)
= Cov (Ty, Ty) + Cov (Ayn,Ayn) + Cov (g, €) + 2 Cov(ty ,Ayn)
+ 2 Cov (ty,€) + 2 Cov (Ay M, €)
=0+ AyCov(m,n) AyT+6:+2 (0) + 2 (0) + 2 (0)

= Ay (ACTOIT + ) AT) AyT + 6: (24)

Yyx adalah kovarian diantara y dan x dinyatakan:

Cov (y,x) =Cov[(ty+Ayn+€)(tx+ AxE+8)]
= Cov [(Ty, ™) + (Ty Ax &) + (13, 8) + (Ayn, ™) + (Ayn,Ax &)

+ (Aym, 6)+ (&, ) + (&, Ax §) +(¢€,8)]

= CovV (Ty, Tx) + Cov (ty Ax §) + Cov(ty, 8) +Cov (Ayn, Tx)
+ Cov (Ayn,Ax §) + Cov (Aym, )+ Cov (g, Tx) + Cov (g, Ax §)
+ Cov (¢, 6)
=04+0+0+0+AyCov(m, &) AxT+ 0+ 0+ 0 + Oes

= AyATP AT + Bes (25)

Yxy adalah kovarian diantara x dan y dinyatakan:
Cov (x,y) =Cov[(tx+Ax §+8) (ty+ Ayn+¢)]
= Cov [(Tx, Ty) + (Tx,AyT]) + (Tx, 8) + (Ax E, Ty) + (Ax E, Ayn)

+ (M §8) +(8,1y) +(§Aym) + (§,8)]
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= Cov (Tx, Ty) + Cov (tx, Ayn) + Cov (tx, €) + Cov (Ax § ty)

+ Cov (Ax § Ayn) + Cov (Ax &, &) + Cov (6, Ty) + Cov (6, Ay 1)
+ Cov(§, €)

=0+0+0+0+Ax Cov(§EN) AyT+0+ 0 + 0 + Bes

= A« TT § AT AT + Bes (26)

Y« adalah kovarian diantara x dinyatakan:
Cov(xX)  =Cov[(Tx+AxE+8)(Tx + A+ 8)]
= Cov [(TsT) + (8,8) + (Ax§ AxE) + 2(Tx, Ax§)
+2 (Tx, 8) + 2 (A&, 8)
= Cov (Tx, T) + Cov (Ax§, Ax§) + Cov (8, 8) + 2 Cov(Tx, AxE)
+ 2 Cov (Tx, 8) + 2 Cov (Ax§, 8)
= 0+ Ax Cov (§ &) AT+ 05+ 2 (0) + 2 (0) + 2 (0)

= AP AT + 05 27)

Sehingga matrik varian kovarian yang didapat sebagai berikut:

5 Ay(ATOIT + Y)ANHA,T + 0, AATHA," + 0.5

28
ATTOATA,T + 0,5 AypA,T + 05 (28)

PLS-SEM dikembangkan oleh Herman World sejak 1974. Karateristik dari PLS-

SEM dalam pendugaan koefisien dan pengujian kelayakan model tidak memerlukan
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asumsi distribusi normal dari peubah laten (Vinzi, 2010). Ukuran sampel PLS-SEM
tidak harus besar. Selanjutnya, PLS-SEM dapat mengatasi dengan mudah model
pengukuran reflektif dan formatif dengan satu atau lebih item pengukuran. Metode
ini memiliki beberapa keunggulan yang meliputi normalitas distribusi data yang
tidak diasumsikan sehingga data dapat dilakukan dalam pemodelan persamaan
struktural karena aplikasinya dilakukan dengan metode non-parametrik. Beberapa
hal penting yang melandasi SEM menggunakan PLS menurut Monecke (2012)
diantaranya :

1. SEM menggunakan PLS terdiri tiga komponen, yaitu model struktural, model
pengukuran dan skema pembobotan. Bagian ketiga ini merupakan ciri khusus
SEM dengan PLS dan tidak ada pada SEM yang berbasis kovarian.

2. SEM menggunakan PLS hanya mengijinkan model hubungan antar variabel
yang recursif (searah) saja. Hal ini sama dengan model analisis jalur (path
analysis) dan tidak sama dengan SEM vyang berbasis kovarian yang
mengijinkan juga terjadinya hubungan non-recursif (timbal-balik).

3. Pada model struktural, yang disebut juga sebagai model bagian dalam, semua
variabel laten dihubungkan satu dengan yang lain dengan didasarkan pada
teori substansi. Variabel laten dibagi menjadi dua, yaitu eksogen dan
endogen. Variabel laten eksogen adalah variabel penyebab atau variabel
tanpa didahului oleh variabel lainnya dengan tanda anak panah menuju ke

variabel lainnya (variabel laten endogen). Model variable laten adalah :
m=v1$1+4 (29)

M =Bl +V21é1 + & (30)
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Dari persamaan (1) dan (2) dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai

berikut :
e o]
Dapat ditulis menjadi
Nn=Bn+T§+ (32)
dimana:
e Variabel
n . (berukuran m x 1) variabel laten endogen
& . (berukuran n x 1) variabel laten eksogen
¢ : (berukuran m x 1) galat struktural
o Koefisien
B - matriks (berukuran m x m) koefisien variabel laten endogen
r : matriks (berukuran m x n) koefisien variabel laten eksogen

Dengan asumsi:
E() =0, E(&) = 0, E©) =0
Z tidak berkorelasi dengan &

(1-B) nonsingular
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Gambar 1. Model SEM

keterangan :

& = Variabel Laten Eksogen

ni = Variabel Laten Endogen

Axi= Faktor Muatan dari variable laten eksogen, i=1,2,...,m

Ayi = Faktor Muatan dari variable laten endogen, i=1,2,...,m

Bi = Koefisien jalur dari variable endogen menuju variable endogen lain,
i=1,2,....m

vi = Koefisien jalur dari variable eksogen menuju variable endogen, i=1,2,,m

di = Galat model pengukuran, i=1,2,..,.m

¢i = Galat model structural, i=1,2,..,m

4. Model pengukuran, yang disebut juga sebagai model bagian luar,
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menghubungkan semua variabel manifest atau indikator dengan variabel
latennya. Dalam kerangka PLS, satu variabel manifest hanya dapat
dihubungkan dengan satu variabel laten. Semua variabel manifest yang
dihubungkan dengan satu variabel laten disebut sebagai satu ‘blok’. Dengan
demikian setiap variabel laten mempunyai blok variabel manifest. Suatu blok
harus berisi setidak-tidaknya satu indikator. Cara suatu blok dihubungkan
dengan variabel laten dapat reflektif (variabel-variabel manifest berperan
sebagai indikator yang dipengaruhi oleh konsep yang sama dan yang
melandasinya) atau formatif (indikator-indikator yang membentuk atau

menyebabkan perubahan pada variabel laten) (Wijayanto, 2008).

X1 “‘\k 4 X1

- e /

2 bt \ » x2 |
: I Konstrak x| Konstrak ' :
[ ] { | |%

X3 b ;\,\ Laten ) Laten [~
b M ) / b b :

| -~ — — o \
X4 ‘L x4
Indikator Formatif Indikator Reflektif

Gambar 2. Model Pengukuran Reflektif & Formatif

Berdasarkan contoh dalam Bollen (1989) diberikan model pengukuran yaitu:
xXp =6+ 64

Xy = A¢1 + 6, (33)
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x3 = 381 + 63
Y1 =41 + & Vs = Aghp + &5
Y2 = Asth + & Yo = Aotz + & (34)
Y3 = At + &3 Y7 = Aollz + &
Vo= Asly + &4 Vg = A11M2 + &g

Persamaan model pengukuran dalam bentuk matriks dapat dituliskan sebagai

berikut:
x=A¢+ 8 (35)
y=Amn+e (36)
Dimana,
_Xl /7‘1 51
X=%|, A, =4, &=[&], 6=16, (37)
_X3 ﬂ"d é‘3
i yl_ _/14 O ] _81_
Y> A5 0 &
Y3 Az 0 &3
0
y= Vi J A = 4 , n{ﬂ,g: “ | (38)
Ys 0 4 Up s
Yo 0 4 2
Y7 0 A &
| Ys 10 Ay | & |
Dimana,
e Variabel
X : (berukuran q x 1) indikator variabel laten endogen dari &

y . (berukuran p x 1) indikator variabel laten endogen dari n
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d . (berukuran g x 1) galat pengukuran dari x
€ . (berukuran p x 1) galat pengukuran dari y
o Koefisien
Ax : matriks (berukuran q x n) koefisien dengan x dan &
Ay : matriks (berukuran p x m) koefisien dengan y dan n

Dengan asumsi:
EM)=0,E(©)=0,E®)=0
¢ tidak berkorelasi dengan n, &, dan

0 tidak berkorelasi dengan 1, &, dan ¢

5. Algoritma PLS bertujuan untuk melakukan estimasi nilai semua variabel
laten (nilai-nilai faktor) dengan menggunakan prosedur iterasi.

6. Skema pembobotan digunakan untuk estimasi bobot bagian dalam pada
langkah kedua pada algoritma PLS. Skema pembobotan awal menggunakan
centroid (rata-rata aritmatik). Kemudian perkembangan selanjutnya skema
pembobotan juga menggunakan pembobotan faktorial dan jalur.

7. Koefisien jalur diestimasi dengan menggunakan OLS (Ordinary Least
Square) menurut model strukturalnya. Koefisien jalur dalam SEM-PLS ialah

koefisien regresi baku (j).
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2.2 Algoritma PLS-SEM

Semua model regresi parsial diestimasi oleh prosedur iterasi algoritma PLS-SEM
yang mencakup dua tahap. Tahap pertama, nilai dari variabel diestimasi. Pada tahap
kedua, estimasi akhir dari bobot dan loading luar dihitung, begitu juga dengan
koefisien jalur model struktural dan nilai R? yang dihasilkan dari variabel laten
endogen. Algoritma PLS-SEM menggunakan elemen yang diketahui untuk
mengestimasi elemen yang tidak diketahui. Dalam hal ini, algoritma perlu
menentukan nilai variabel laten yang digunakan sebagai input untuk model regresi
parsial dalam model jalur. Setelah algoritma menghitung nilai konstruk, nilai
tersebut akan digunakan untuk mengestimasi setiap model regresi parsial dalam
model jalur. Sebagai hasilnya, akan diperoleh estimasi untuk semua hubungan
dalam model pengukuran dan model struktural. Pengaturan model regresi parsial
tergantung pada apakah konstruk yang sedang dipertimbangkan adalah model
reflektif atau formatif. Ketika model pengukuran formatif diasumsikan sebagai
konstruk, koefisien akan diestimasi oleh regresi parsial ganda dimana variabel laten
endogen mewakili variabel independen.

Sebaliknya, jika model pengkuran reflektif diasumsikan sebagai sebuah konstruk,
koefisien akan diestimasi dengan regresi tunggal dari setiap variabel indikator pada
konstruk yang sesuai. Sementara itu, regresi parsial untuk setiap variabel laten
endogen digunakan untuk mengestimasi semua koefisien pada model struktural

(Hair, 2014).
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2.3 Kiriteria Kualitas Model

2.3.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Menurut Hair (2014), model pengukuran harus memenuhi tiga Kkriteria agar dapat

dikatakan valid dan memenuhi syarat, yaitu convergent validity, discriminant

validity, dan reability.

a)

b)

Convergent validity, merupakan derajat kesesuaian antara atribut hasil
pengukuran alat ukur dan konsep-konsep teoritis yang menjelaskan
keberadaan atribut-atribut dari variabel tersebut. Parameter yang digunakan
untuk melihat convergent validity adalah loading factor dengan aturan
nilainya harus lebih dari (>) 0,7 dan nilai Average Variance Extracted
(AVE) > 0,5

IAZ
AZ+Zvar(e)

AVE = i=12..,m (39)

Discriminant Validity, merujuk kepada derajat ketidaksesuaian antara
atribut-atribut yang seharusnya tidak diukur oleh alat ukur dan konsep-
konsep teoritis tentang variabel tersebut. Discriminant validity dari model
pengukuran reflreksif dapat dihitung berdasarkan nilai cross loading dari
variabel manifest terhadap masing-masing variable laten. Jika korelasi
antara variabel laten dengan setiap indikatornya (variabel manifest) lebih
besar daripada korelasi dengan variabel laten lainnya, maka variabel laten

tersebut dapat dikatakan memprediksi indikatornya lebih baik daripada
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variabel laten lainnya. Selain itu, discriminant validity juga dapat dihitung
dengan membandingkan nilai akar dari AVE (Average Variance Extracted).
Apabila nilai dari akar AVE lebih tinggi daripada nilai korelasi di antara
variabel laten, maka discriminant validity dapat dianggap tercapai.

Reability, adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah
variabel. Reabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai Crombachs Alpha, nilai
Composite Reability, dan AVE dari masing-masing konstruk. Konstruk
dikatakan memiliki reabilitas yang tinggi jika nilai crombachs alpha > 0,7 ,

nilai composite reability > 0,7 dan nilai AVE >0,5 .

_ (Z1;)? .
pc = A Trare) i=12,...,m (40)

2.3.2 Model Struktural

Pengujian hipotesis kompabilitas dari sebuah model struktural dapat diukur dari
nilai R? dan Q2 Nilai R-squared (R?) digunakan untuk menilai seberapa besar
pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel dependen. Adapun

rumus dari R? adalah sebagai berikut

2155
R< = 1'55T (41)

n

Z(Yi - g’i)2
RP=1-2L (42)

n

Z(Yi - 7)2

i=1
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Semakin tinggi nilai R? maka semakin baik model karena semakin besar keragaman

peubah dependen yang dapat dijelaskan oleh peubah independen.

Relevansi Prediksi atau Q? mengukur seberapa baik estimasi parameter yang
diperoleh oleh model.

Q*=1-(1-RAX(1-RAx....x (1-R? (43)
Nilai dari Q2 berada di antara 0-1 dan semakin besar nilainya semakin baik (Jaya,

2008).

2.4 Analisis Mediasi

Analisis mediasi adalah seperangkat prosedur statistik yang digunakan untuk
menyelidiki apakah kumpulan data tertentu menunjukkan stuktur mediasi (Dawn,
2008). Sebuah struktur mediasi mengandaikan konseptualisasi tertentu dari
mekanisme melalui variabel independen mana yang dapat mempengaruhi variabel
dependen bukan secara langsung, melainkan melalui proses intervensi yang
ditangkap oleh variabel mediator. Variabel penengah adalah variabel tambahan yang
diletakkan antara variabel independen dan variabel dependen. Sebuah variabel
penengah (mediator) meneruskan efek dari variabel independen ke variabel

dependen.
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Terdapat dua jenis pengaruh pada model mediasi, yakni pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung. Pengaruh langsung adalah hubungan langsung yang terjadi
antara variabel laten eksogen dan endogen pada model jalur PLS. Sedangkan
pengaruh tidak langsung menjelaskan hubungan antara variabel laten endogen dan

eksogen dengan variabel ketiga dalam model PLS (Hair, 2014).

Untuk dapat menetukan jenis mediasi apa yang berperan dalam model

menggambarkannya dalam diagram berikut

Is

PP
significant
?

Yes No

Is p; Is p,

significant significant
Yes 2 2 No
Is
Pi- P2 Ps
Yes positive? No
L v
Complementary Competitive Indirect-only Direct-only No effect
(partial mediation) || (partial mediation) (full mediation) (no mediation) (no mediation)

Gambar 3. Diagram Proses Mediasi

p1.p2 adalah pengaruh tidak langsung (indirect effect), ps adalah pengaruh langsung

(direct effect). Jika pengaruh tidak langsung dan pengaruh langsung tidak signifikan
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maka dapat dikatakn bahwa tidak ada mediasi dan tidak ada pengaruh yang terjadi
dalam model. Jika pengaruh tidak langsung tidak signifikan tetapi pengaruh langsung
signifikan maka hanya terdapat pengaruh langsung antara variabel dependen dan
variabel independen tanpa ada pengaruh dari variabel mediator. Jika pengaruh tidak
langsung signfikan tetapi pengaruh langsung tidak signifikan maka terjadi full
mediation atau mediasi penuh yang berarti variabel laten eksogen mempengaruhi atau
berperan dalam variabel laten endogen dikarenakan oleh variabel mediator. Jika
pengaruh tidak langsung dan langsung signifikan kemudian besarnya nilai p1.p2.ps
adalah positif maka terjadi competitive partial mediation. Sebaliknya jika pengaruh
tidak langsung dan langsung signifikan tetapi besaran nilai dari pi.p2.ps adalah
negatif maka terjadi complementary partial mediation. Mediasi parsial adalah istilah
yang digunakan untuk menjelaskan situasi dimana variabel mediasi menyumbang
beberapa tetapi tidak semua hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen (Hair, 2014).

2.5 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia atau selanjutnya akan di tulis sebagai IPM,
merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM menjelaskan
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh

pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya (BPS, 2016). IPM
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diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 dan metode penghitungan direvisi pada
tahun 2010. Badan Pusat Statistik (BPS) mengadopsi perubahan metodologi

penghitungan IPM yang baru pada tahun 2014.

IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat (a long
and healthy life), pengetahuan (knowledge), dan standard hidup layak (decent
standard of living). Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing indikator yang

menggambarkan tiga dimensi dasar dari Indeks Pembangunan Manusia.

1. Angka Harapan Hidup (AHH) menggambarkan umur panjang dan hidup
sehat. AHH saat lahir didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan banyak tahun
yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir. AHH mencerminkan derajat
kesahatan suatu masyarakat. AHH dihitung dari hasil sensus dan survei
kependudukan.

2. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) , merupakan salah satu indikator yang
menggambarkan pengetahuan. Rata-rata lama sekolah didefinisikan sebagai
jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan
formal. Diasumsikan bahwa dalam kondisi normal rata-rata sekolah suatu
wilayah tidak akan turun. Cakupan penduduk yang dihitung dalam
penghitungan rata-rata lama sekolah adalah penduduk berusia 25 tahun ke
atas.

3. Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) juga merupakan indikator lain yang

menggambarkan pengetahuan. Angka Harapan Lama Sekolah didefinisikan



30

lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak
pada umur tertentu di masa mendatang. Diasumsikan bahwa peluang anak
tersebut akan tetap bersekolah pada umur-umur berikutnya sama dengan
peluang penduduk yang bersekolah per jumlah penduduk untuk umur yang
sama saat ini. Angka Harapan Lama Sekolah dihitung untuk penduduk berusia
7 tahun ke atas. HLS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam
bentuk lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh
setiap anak.

4. Pengeluaran per Kapita Disesuaikan, merupakan indikator yang
menggambarkan standard hidup yang layak. Pengeluaran per Kapita yang
disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran per kapita dan paritas daya beli
(Purchasing Power Parity-PPP). Rata-rata pengeluaran per kapita setahun
diperoleh dari Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional), dihitung dari level
provinsi hinggal level kabupaten/kota. Rata-rata pengeluaran per kapita dibuat
konstan/riil dengan tahun dasar 2012=100. Perhitungan paritas daya beli pada
metode baru menggunakan 96 komoditas dimana 66 komoditas merupakan
makanan dan sisanya merupakan komoditas nonmakanan. Metode

penghitungan paritas daya beli menggunakan Metode Rao.

IPM dihitung berdasarkan rata-rata geometrik indeks kesehatan, indeks

pengetahuan, dan indeks pengeluaran. Perhitungan ketiga indeks ini dilakukan
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dengan melakukan standardisasi dengan nilai minimum dan maksimum masing-
masing komponen indeks. Berikut adalah rumus untuk perhitungan IPM dan

masing-masing indikator.

IPM = 3\/Ikesehatan + Ipendidikan + Ipengeluaran x 100 (44)

AHH—AHH iy, (45)

Dimensi Kesehatan: [ =
kesehatan AHHmaks—AHHmin

HLS—HLSpin (46)
HLSmaks—HLSmin

Dimensi Pendidikan : Iy, =

_ RLS—RLSpmin
RLS = e pre (47)
RLSmaks—RLSmin

_ Igrs+ipLs
Ipendidikan - 2 (48)

In(pengeluaran)-In(pengeluaran)min

imensi Pengeluaran : I =
dimensi Pengeluara pengeluaran In(pengeluaran)maks—In(pengeluaran)min

2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ditentukan berdasarkan 3 dimensi, dimensi
kesehatan, dimensi pendidikan, dan dimensi pengeluaran. Ketiga dimensi tersebut
dapat memiliki pengertian luas dan berbagai macam pengembangan yang
mempunyai pengaruh terhadapat nilai Indeks Pembangunan Manusia.

a. Angka Partisipasi Kasar

Proporsi anak sekolah pada suatu jenjang tertentu terhadap penduduk pada
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kelompok usia tertentu. Sejak tahun 2007 Pendidikan Non Formal (Paket A,
Paket B, dan Paket C) turut diperhitungkan. Kegunaan dari Angka Partisipasi
Kasar adalah untuk mennunjukkan tingkat partisipasi penduduk secara umum
pada suatu tingkat pendidikan. APK yang tinggi menunjukkan tingginya
tingkat partisipasi sekolah, tanpa memperhatikan ketepatan usia sekolah pada
jenjang pendidikannya. Jika nilai APK mendekati atau lebih dari 100 persen
menunjukkan bahwa ada penduduk yang sekolah belum mencukupi umur
dana tau melebihi umur yang seharusnya. Hal ini juga dapat menunjukkan
bahwa wilayah tersebut mampu menampung penduduk usia sekolah lebih

dari target yang sesungguhnya (BPS, 2016).

. Angka Partisipasi Murni

Proporsi penduduk kelompok umur jenjang pendidikan tertentu yang masih
bersekolah terhadap penduduk pada kelompok umur tersebut. Kegunaan
APM adalah untuk mengukur daya serap pendidikan terhadap penduduk usia
sekolah. APM menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah yang
sudah memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada jenjang pendidikannya.

Jika APM = 100, berarti anak usia seklah dapat bersekolah tepat waktu.

. Angka Partisipasi Sekolah

Proporsi dari semua anak yang masih sekolah pada suatu kelompok umur

tertentu terhadap penduduk dengan kelompok umur yang sesuai. APS yang
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tinggi menunjukkan terbukanya prluang yang lebih besar dalam mengakses
pendidikan secara umum. Pada kelompok umur mana peluang tersebut terjadi

dapat dilihat dari besarnya APS pada setiap kelompok umur.

. Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga per Bulan

Rumah tangga merupakan konsumen atau pemakai barang dan jasa sekaligus
juga pemilik faktor-faktor produksi tenaga kerja, lahan, modal, dan
kewirausahaan (Agus, 2007). Rumah tangga menjual atau mengelola faktor-
faktor produksi tersebut untuk memperoleh balas jasa. Balas jasa atau
imbalan tersebut adalah upah, sewa, bunga dividen, dan laba yang merupakan
komponen penerimaan atau pendapatan rumah tangga. Ada dua acara
penggunaan pendapat. Pertama, membelajankannya untuk barang-barang
konsumsi. Kedua, tidak membelanjakannya seperti ditabung. Pengeluaran
konsumsi dilakukan untuk mempertahankan taraf hidup. Pada tingkat
pendapatan yang rendah, pengeluaran konsumsi umumnya dibelanjakan

untuk kebutuhan-kebutuhan pokok guna memenuhi kebutuhan jasmani.

Konsumsi makanan merupakan faktor terpenting karena makanan merupakan
jenis barang untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Akan tetapi
terdapat berbagai macam barang konsumsi (termasuk sandang, perumahan,
bahan bakar, dan sebagainya) yang dapat dianggap sebagai kebutuhan untuk

menyelenggarakan rumah tangga. Keanekaragamannya tergantung pada
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tingkat pendapatan rumah tangga. Tingkat pendapatan yang berbeda-beda

mengakibatkan perbedaan taraf konsumsi.

. Jumlah Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih.
Sedangkan penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia
kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun

sementara tidak bekerja dan pengangguran.

Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik

Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik atau sensus, dan biasanya tinggal
bersama serta makan dari satu dapur (Susan, 2006). Rumah tangga biasanya
terdiri dari ibu, bapak, dan anak. Salah satu sumber penerangan yang
umumnya digunakan dalam rumah tangga adalah listrik PLN sebagai sumber
penerangan listrik yang dikelola oleh PLN dan listrik non-PLN sebagai
sumber penerangan listrik yang dikelola oleh instansi/pihak lain selain PLN
termasuk yang menggunakan sumber penerangan dari accu (aki), generator,

dan pembangkit listrik tenaga surya (yang tidak dikelola oleh PLN).

g. Banyak Keluarga Sejahtera 111+
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Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan
materiil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
ubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 52 Tahun 2009). Tahapan keluarga sejahtera Il pus yaitu keluarga
yang mampu memenuhi keseluruhan dari 6 indikator tahapan Keluarga
Sejahtera (KS) I, 8 indikator KS II, 5 indikator KS 11, serta 2 indikator

tahapan KS 111 plus.

. Jumlah Tenaga Kesehatan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014, tenaga
kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui
pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Sumber Air Bersih

Diantara perilaku hidup bersih dan sehat adalah melakukan menggunakan air
bersih. Keberadaan air bersih sangat penting untuk kesehatan dan kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, salah itu indicator hidup bersih dan sehat adalah

jika seseorang dapat dan menggunakan air bersih.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Waktu penelitian dilakukan pada semester

ganjil 2018-2019.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dari hasil survei Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung Tahun 2016 dengan 13 indikator dari 15
kabupaten/kota. Terdapat satu variabel laten eksogen (pendidikan) dan tiga variabel
laten endogen (ekonomi, kesehatan, dan IPM). Setiap variabel mempunyai 15
observasi yang diambil dari jumlah kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung.

Deskripsi dari setiap variabel dan masing-masing indikator dijelaskan pada Tabel 1.



Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian
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Variabel Laten Indikator Kode

Pendidikan (Eksogen) Angka Partisipasi Murni Tingkat SMP PEN1
Angka Partisipasi Kasar Tingkat SMP PEN2
Angka Partisipasi Sekolah Tingkat 13-15 | PEN3
tahun

Ekonomi (Endogen) Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga/bulan | EKO1
(dalam juta rupiah)
Jumlah Angkatan Kerja 15+ EKO2
Persentase Rumah Tangga yang | EKO3
menggunakan listrik

Kesehatan (Endogen) Banyaknya Keluarga Sejahtera 111+ KES1
Jumlah Tenaga Kesehatan KES2
Persentase Rumah Tangga yang | KES3
Menggunakan Sumber Air Bersih

Indeks Pembangunan | Angka Harapan Hidup IPM1

Manusia (IPM) Harapan Lama Sekolah IPM2

(Endogen)
Rata-rata Lama Sekolah IPM3
Pengeluaran per Kapita IPM4
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3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini data akan dianalisis dengan bantuan software SmartPLS 3.0.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:

1. Membuat diagram jalur yang menjelaskan hubungan antara variabel laten dan
masing-masing indikatornya. Diagram jalur akan terdiri dari model struktural dan
model pengukuran reflektif.

2. Analisis model pengukuran.

a) Convergent Validity
Loading factor untuk masing-masing indikator di setiap konstruk harus
bernilai lebih dari 0,7 dan niai AVE harus lebih dari 0,5
b) Discriminant Validity
Nilai akar AVE harus lebih tinggi daripada nilai korelasi antar konstruk
c) Reability
Nilai composite reability dan nilai Cronbach Alpha harus lebih dari 0,7

3. Menentukan koefisien jalur pada model dengan algoritma PLS untuk
mengestimasi nilai semua variabel laten (nilai-nilai faktor) dengan menggunakan
prosedur iterasi

4. Analisis model struktural.

a) Koefisien Determinasi (R?)
Menyatakan persentase varian yang dapat dijelaskan oleh variabel

endogen
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Relevansi Prediksi (QZ)

Menunjukkan kapabilitas prediksi model apabila di atas O.

5. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji-t

a)

b)

Hipotesis untuk model pengukuran :

Ho : Ai = 0 (indikator variabel laten ke-i mempengaruhi variabel laten)

H; : Ai# 0 (indikator variabel laten ke-i mempengaruhi variabel laten)

Hipotesis untuk model struktural (pengaruh dari variabel laten eksogen

terhadap variabel laten endogen) :

Ho : vi = 0 (variabel pendidikan tidak mempengaruhi variabel laten
endogen lainnya)

H; : vi # 0 (variabel pendidikan mempengaruhi variabel laten endogen
lainnya)

Hipotesis untuk model struktural (pengaruh dari variabel laten endogen

terhadap variabel laten IPM) :

Ho : Bi = 0 (variabel laten endogen ke-i mempengaruhi variabel IPM)

H; : Bi# 0 (variabel laten endogen ke-i mempengaruhi variabel IPM)

6. Pengujian pengaruh mediasi dari variabel mediator.

a)

b)

Menentukan rantai pengaruh langsung dan tidak langsung dalam model
Menghitung nilai pengaruh tidak langsung dengan cara mengalikan nilai
path coefficient dari predictor-mediator dengan nilai path coefficient dari

mediator-criterion



40

¢) Menentukan apakah nilai pengaruh tidak langsung adalah signifikan atau
tidak dengan melihat nilai-t. Jika nilai t hitung lebih besar daripada nilai t
tabel (t hitung > 2.20) maka dikatakan signifikan.

d) Menentukan jenis mediasi apakah yang terjadi pada model dengan melihat
nilai dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang ada pada

model apakah signifikan atau tidak.

KES1 KES2 KES3
/ KES \ / IPM1
_

IPM2
>
PEND\ /' o
/ EKO \

EKO1 EKO2 EKO3

PENDL «

PEND2 4—

PEND3 /

—> IPM3

\ 1PM4

Gambar 4. Diagram Jalur Persamaan Model



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan:

1.

2.

Model yang tepat menggambarkan indeks pembangunan manusia di
Provinsi Lampung adalah:

IPM = 0.698 EKO + 0.139 KES + 0.597 PEN + (

Variabel pendidikan mempunyai pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung terhadap IPM . Pengaruh langsung sebesar 0.231 dan nilai
pengaruh tidak langsung yang di mediasikan oleh variabel ekonomi
adalah 0.366. Nilai dari efek total adalah 0.597 dan signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%

Variabel ekonomi mempengaruhi variabel IPM secara signifikan dengan
nilai 0.698.

Variabel kesehatan tidak mempengaruhi variabel IPM secara signifikan

dengan hanya memberikan nilai sebesar 0.189
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